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: Salah satu upaya mengukur sejauh mana keberhasilan pencapaian Tridharma dosen dapat dilakukan penilai-
an terhadap kinerja dosen. Namun demikian, diperlukan alat ukur yang baik, agar dapat mengukur kinerja dosen
dengan tepat. Tujuan penelitian untuk untuk mengetahui kelayakan istrumen kinerja dosen di bidang pengajaran
ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berdasarkan pembuktian validitas dan estimasi
reliabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pembuktian validitas isi dilakukan melalui expert judg-
ment dengan menggunakan formula Aiken's V dan estimasi reliabilitas menggunakan formula Cronbach’s Alpha.
Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian dilakukan pada tahun 2022 selama 3
bulan dengan lokasi penelitian di Ambon, Maluku. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar indeks Aiken’ s
V pada masing-masing item kategori validitas tinggi, sedangkan hasil estimasi reliabilitas Cronbach’s Alpha diperoleh
nilai a > 0,70. Instrumen dinyatakan layak untuk mengukur kinerja dosen bidang pengajaran berdasarkan hasil pem-
buktian validitas isi dan estimasi reliabilitas. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pengembang
instrumen, dimana pada tahap pengembangan instrumen validitas isi merupakan salah satu langkah awal dalam
menentukan kelayakan suatu instrumen.
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- One of the efforts to measure the extent to which the success of achieving the Tridharma of lecturers can
be assessed on the performance of lecturers. However, a good measurement tool is needed in order to be able to
measure lecturer performance appropriately. The research objective is to determine the feasibility of lecturer
performance instruments in the field of teaching in terms of planning, implementation, and learning evaluation based
on proof of validity and estimated reliability. This research is quantitative research. Content validity was verified
through expert judgment using Aiken's V formula and reliability estimation using Cronbach's Alpha formula.
Determination of the sample using a simple random sampling technique. The research was conducted in 2022 for
three months with research locations in Ambon, Maluku. The results showed that most of Aiken’s V index in each item
was in the high validity category, while the results of Cronbach’s Alpha reliability estimation obtained a value of a >
0.70. The instrument was declared feasible for measuring the performance of lecturers in the field of teaching based
on the results of proving content validity and estimated reliability. The research results can be used as a reference
for instrument developers, where at the stage of developing an instrument, content validity is one of the first steps in
determining the feasibility of an instrument.
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: Mokhtar, F, Jumaeda, S. & Prihono, E W. (2023). Kelayakan instrumen kinerja dosen bidang
pengajaran. Measurement In Educational Research, 1), 1-8. doi:http://dx.doi.org/10.33292/meter.v3i1.181

PENDAHULUAN

Dosen merupakan pendidik professional dengan tugas utamanya yaitu mengubah, mengembangkan,
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (Wicaksi, 2010). Dosen merupakan tenaga pendidik yang bertugas merencanakan pem-
belajaran, melaksanakan proses pembelajaran, menilai/mengevaluasi hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian pada masyarakat
(Hamzah et al,, 2015). Dosen mentransformasikan ilmunya kepada mahasiswa melalui proses belajar
mengajar, publikasi ilmiah, serta merealisasikan ilmu yang di milikinya kepada masyarakat luas. Secara
umum hal tersebut merupakan Tridharma yang waijib dipenuhi bagi dosen (Pratiwi, 2019). Salah satu eva-
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luasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pencapaian Tridharma dosen dapat dilakukan penilaian
terhadap kinerja dosen (Adiguna & Muhajirin, 2017). Secara khusus, kinerja dosen meliputi tiga unsur utama
dan satu unsur tambahan, yaitu: (1) pendidikan dan pegajaran, (2) penelitian, dan (3) pengabdian kepada
masyarakat, serta tugas tambahan. Adapun unsur/bidang pengajaran dapat ditinjau dari: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Nyoto, 2021) .

Dosen memiliki peran yang sangat penting dalam aktivitas perguruan tinggi sehingga perlu dijaga kua-
litas kinerjanya. Kinerja dosen juga merupakan hasil yang dicapai oleh dosen dalam melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya dan menjadi tanggungjawab dosen didasarkan kepada cakapan, pengalaman,
dan kesungguhan dalam rentang waktu tertentu. Kinerja dosen merupakan faktor utama dalam menjaga
kualitas pendidikan (Retnowati et al., 2017). Dosen dituntut untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik.
Peningktan kinerja dosen ini memerlukan beberapa hal seperti motivasi yang tinggi, kompotensi yang me-
madai, kepemimpinan yang baik dan lingkungan kerja yang mendukung dosen untuk dapat meningkatkan
kinerjanya (Pramudyo, 2010). Salah satu upaya mengetahui kinerja dosen yang baik dan berkualitas maka
di perlukan alat ukur yang baik dan tepat.

Pengukuran kinerja dosen bidang pengajaran dapat ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
luasi pembelajaran (Hamzah et al., 2015). Selama ini kinerja dosen hanya dinilai secara umum berdasar
isian Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3). Indikator yang terdapat pada pengukuran DP3 terse-
but dirasa belum mencerminkan indikator atau parameter yang jelas sehingga diperlukan alat penilaian
lain yang baku dan dapat digunakan menilai kinerja dosen secara obyektif (Yusrizal, 2017). Diperlukan alat
ukur yang baik, agar dapat mengukur kinerja dosen dengan tepat. Salah satu pengukuran kinerja dosen
yang baik dapat dilakukan dengan melihat standar kelengkapan alat ukur berupa validitas dan reliabilitas
suatu perangkat alat ukur atau instrumen tersebut (Prihono & Supahar, 2018; Yusrizal, 2017).

Instrumen yang valid dapat digunakan untuk memperoleh data yang tepat. Valid berarti instrumen ter-
sebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Hidayati & Listyani, 2010). Pentingnya
melakukan pembuktian validasi instrumen kinerja dosen, supaya instrumen tersebut menjadi alat ukur
yang akurat dan terpercaya. Alat ukur yang akurat, maknanya mampu mengungkap fakta atau keadaan
yang sesungguhnya dari kinerja dosen (Retnowati et al., 2017). Validitas dari suatu perangkat tes dapat
diartikan merupakan kemampuan suatu tes untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Arifin, 2017). Ada
tiga macam validitas yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas
empiris atau validitas kreteria (Azwar, 2011; Retnawati, 2016; Taherdoost, 2016).

Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan pembuktian validitas, namun pada kesempatan ini
peneliti hanya memaparkan terkait pembuktian validitas isi. Validitas isi merupakan salah satu langkah
pada tahap awal pengembangan instrumen penelitian (Hendryadi, 2017). Validitas isi dilakukan melalui
expert judgement dengan menggunakan formula Aiken's V untuk mengetahui sejauh mana suatu perangkat
tes mencerminkan keseluruhan kemampuan yang hendak diukur (Azwar, 2011). Pembuktian validitas isi
dilakukan untuk memastikan apakah isi pernyataan dalam instrumen sudah sesuai dan relevan untuk
menggali informasi terkait kinerja dosen atau belum (Dewi et al., 2020). Validitas isi menunjukkan isi yang
mencerminkan rangkaian lengkap terkait dengan atribut yang diteliti dan dilakukan oleh ahli.

Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan estimasi reliabilitas terhadap instrumen yang dikembang-
kan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keandalan dari instrumen yang dikembangkan. Estimasi reabilitas
dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan memenuhi
keandalan (reliabilitas) yang baik jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 (Peliza, 2019; Sadtyadi & Kartowagiran,
2014). Reliabilitas mengacu pada konsistenan atau kestabilan hasil penilain (Taherdoost, 2016). Berdasar-
kan kajian tersebut, dirasa penting untuk menghasilkan instrumen kinerja dosen yang valid dan reliabel.
Instrumen tersebut diperlukan untuk mengungkap kinerja dosen bidang pengajaran ditinjau dari perenca-
naan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi para
pengembang instrumen, dimana pada tahap pengembangan instrumen validitas isi merupakan salah satu
langkah awal dalam menentukan kelayakan suatu instrumen.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, Adapun yang akan dikembangkan dalam peneliti-
an ini adalah instrumen kinerja dosen pendidikan agama Islam bidang pengajaran. Instrumen dikembang-
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kan melalui beberapa tahapan, mengacu pada model Thiagarajan, et al. (1974) yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develgp), dan tahap
penyebaran (dissemination) (Thiagarajan et al., 1974). Namun pada penelitian ini, peneliti fokus memapar-
kan pada tahap perencanaan (desigr), yakni melakukan pembuktian validitas instrumen. Selanjutnya ins-
trumen yang sudah divalidasi dan memenuhi kriteria validitas yang baik dilakukan uji coba pada tahap
pengembangan.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan Februari hingga April
2022. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran merupakan faktor penting bidang pengajaran
untuk mengukur kinerja dosen. Populasi penelitian ini sebanyak 84 mahasiswa pada Program Studi Pendi-
dikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (PAI FITK). Teknik pengambilan sampel menggu-
nakan teknik simple random sampling. Salah satu alasan pemilihan teknik simple random sampling supaya
responden memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih, mengingat kehadiran responden
dikelas rata-rata lebih dari 14 kali dalam satu semester. Tabel 1 menunjukkan jumlah sampel penelitian
berdasarkan demografi kelas, jenis kelamin, dan mata kuliah yang ditempuh mahasiswa.

. Demografi Responden Penelitian

Kriteria Jumlah sampel Prosentase (%)
Kelas
A 13 30,23%
B 17 39,53%
C 13 30,23%
Jenis kelamin
Laki-laki 17 39,53%
Perempuan 26 60,47%
Mata kuliah
Filsafat Pendidikan 5 11,63%
Materi Akidah Akhlak 3 6,98%
Materi Figih 8 18,60%
Materi Hadits 5 1,63%
Materi Quran 4 9,30%
Pembelajaran PAI Berbasis Digital 3 6,98%
Pengantar Pendidikan 4 9,30%
Seni Kaligrafi 3 6,98%
Strategi Pembelajaran 8 18,60%

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (60,47%), hal ini
menunjukkan peminatan program studi pendidikan agama Islam cenderung diminati oleh perempuan.
Selanjutnya banyaknya mata kuliah (MK) disemester tersebut terdiri dari 9 (sembilan) MK, meliputi: Filsafat
Pendidikan, Materi Akidah Akhlak, Materi Figih, Materi Hadits, Materi Quran, Pembelajaran PAI Berbasis
Digital, Pengantar Pendidikan, Seni Kaligrafi, dan Strategi Pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner (angket) dengan skal Likert terdiri dari 3 indikator kinerja
dosen bidang pengajaran meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Instrumen yang
dikembangkan terdiri dari 21 item pernyataan favorable dan 4 item pernyataan unfavorable. Pernyataan
favorable merupakan pernyataan yang bersifat positif (mendukung) aspek-aspek dalam variabel, sedang-
kan pernyataan unfavorable terdiri dari pernyataan yang negatif (tidak mendukung) aspek dari variabel
(Azwar, 2015). Skor yang diberikan pada pernyataan-pernyataan favorable antara lain: Sangat Sesuai (SS)
=4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) =2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Adapun untuk pernyataan unfavo-
rable berlaku sebaliknya yaitu Sangat Sesuai (SS) =1, Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan Sangat Tidak
Sesuai (STS) = 4. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat dalam bentuk online untuk memudahkan
responden dalam memberikan jawaban. Adapun kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 2.
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. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Dosen PAI Bidang Pengajaran

Indikator Sub indikator Banyaknya item
Perencanaaan pembelajaran Mempersiapkan silabus

Menyampaikan prosedur perkulihan
Pelaksanaan pembelajaran Kedisiplinan dosen

Pengelolaan kelas

Penguasaan materi

Penggunaan metode pembelajaraan

Penggunaan media pembelajaran
Evaluasi pembelajaran Prosedur ujian 4

NNEAEMNWLOWW

Semua item pada instrumen kinerja dosen dinilai oleh 3 orang ahli sebagai validator yang memiliki
keahlian di bidang ini. Kreteria yang dijadikan ahli atau validator yaitu: (1) berprofesi sebagai guru atau
dosen, (2) memiliki masa kerja lebih dari lima tahun (> 5 tahun), (3) berusia lebih dari 30 tahun (.> 30 tahun),
dan (4) memiliki jenjang pendidikan minimal sarjana bagi guru dan magister bagi dosen dan merupakan
dosen pada perguruan tinggi. Para ahli memberikan masukan mengenai desain instrumen. Peneliti me-
nyempurnakan instrumen berdasarkan masukan yang akan dinilai kembali.

Teknik Analisis Data

Pembuktian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Pembuktian validitas isi pada
instrumen kinerja dosen menggunakan kesepakatan para ahli, selanjutnya hasil kesepaktan ahli dihitung
menggunakan formula Aiken’s V yang menunjukan validitasisi item. Kriteria penerimaan diambil dari tabel
nilai koefisien validitas yang dikemukakan oleh Aiken (1985) dengan 4 (empat) derajat penilaian, yaitu:
“Sangat Relevan” (4), “Relevan” (3), “Cukup Relevan” (2), dan Kurang Relevan” (1). Nilai koefisien validitas
yang disarankan adalah > 0,60 dengan probabilitas 0,05 (Aiken, 1985 dan Prihono, 2020). Adapun formula
Aiken’s V pada validitas isi seperti pada Formula 1.

s

elVmerupkan indeks kesepakatan rater; 7 merupakan banyakanya rater; ¢ merupakan angka penilian
validitas yang tinggi (dalam hal ini = 4) dan s merupakan skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai atau s=r — lo; dimana merupakan angka yang diberikan oleh se-
orang penilai/validator; dan dan /o merupakan angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1).
Selanjutnya, kategori perolehan indeks validitas instrument mengacu pada pengklasifikasian validitas
yang dikemukakan oleh Retnawati (2016), sebagai berikut: jika nilai indeks aiken > 0.80 - 1.00, kategori vali-
ditas sangat tinggi (sangat baik); jika nilai indeks aiken > 0.60 - 0.80, kategori validitas tinggi (baik); jika
nilai indeks aiken > 0.40 - 0.60, kategori validitas sedang (cukup); jika nilai indeks aiken > 0.20 - 0.40, kate-
gori validitas rendah (kurang); jika nilai indeks aiken > 0.00 - 0.20, kategori validitas sangat rendah (jelek);
dan jika nilai indeks aiken < 0.00, kategori tidak valid (Retnawati, 2016).
Estiminasi reliabilitas instrumen ini menggunakan formula Crobach’s Alpha menggunakan bantuan
aplkasi SPSS IBM 20. Formula 2 merupakan formula Crobach’s Alpha.
k Y of
i _[k—l] =52 ]

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, jika nilai Crobach’s Alpha (a) > 0,70 maka instrumen
tersebut memiliki Aeandalan tinggi, sedangkan nilai a < 0,7 maka instrumen tersebut memiliki keandalan
rendah (Retnawati, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner(angket) instrumen ini dibuat dalam bentuk
online untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban. Instrumen angket yang digunakan
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dalam penelitian ini sebanyak 25 item pernyataan. Pembuktian validitas dilakukan melalui exspert judge-
ment dan selanjutnya dihitung besarnya koefisien menggunakan formula Aiken’s V/(Aiken, 1985). Adapun
hasil pembuktian validitas isi berdasarkan indeks Aiken’s Vdisajikan dalam Tabel 3.

. Hasil Validitas Instrumen Kinerja Dosen Bidang Pengajaran

Kode item/ Validator

Variabel No. item Aiken'sV Kategori
Pernyataan 1 2 3
Perencanaan 1 MS1 4 1 4 0,67 Tinggi
Pembelajaran 2 MS 2 4 1 4 0,67 Tinggi
3 MS3 4 1 4 0,67 Tinggi
4 MPP1 4 1 4 0,67 Sangat tinggi
5 MPP 2 3 4 4 0,89 Tinggi
6 MPP 3 4 4 4 1,00 Sangat tinggi
Pelaksanaan 7 KD1 4 4 4 1,00 Sangat tinggi
Pembelajaran 8 KD 2 3 4 4 0,89 Sangat tinggi
9 KD3 4 4 4 1,00 Sangat tinggi
10 PK1 3 4 4 0,89 Sangat tinggi
n PK2 3 4 4 0,89 Sangat tinggi
12 PK3 3 4 4 0,89 Sangat tinggi
13 PK 4 4 1 4 0,67 Tinggi
14 PM1 4 4 4 1,00 Sangat tinggi
15 PM2 3 3 4 0,78 Tinggi
16 PM3 1 2 4 0,44 Sedang
17 PM 4 3 3 4 0,78 Tinggi
18 PMet 1 3 4 4 0,89 Sangat tinggi
19 PMet 2 1 3 4 0,56 Sedang
20 PMed 1 3 3 4 0,78 Tinggi
21 PMed 2 4 3 4 0,89 Sangat tinggi
Evaluasi Pembelajaran 22 PU1 4 3 4 0,89 Sangat tinggi
23 PU2 3 3 4 0,78 Tinggi
24 PU3 3 2 4 0,67 Tinggi
25 PU 4 4 4 4 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis diketahui bahwa nilai indeks validitas item berada pada kisaran 0,44
sampai dengan 1,00 yang termasuk dalam kategori “sedang” hingga “sangat tinggi” (Retnawati, 2016). Hasil
pembuktian validitas isi maka dapat dinyatakan bahwa sebanyak 13 butir soal kategori validitas sangat
tinggi dan 10 butir soal memiliki kategori validitas tinggi, dan 2 butir soal memiliki kategori validitas sedang.
Nilai koefisien validitas yang disarankan dalam penelitian ini > 0,60 pada masing-masing item, sehingga
pernyataan pada nomor item 16 dan 19 dianggap tidak dapat digunakan untuk mengukur kinerja dosen PAI
bidang pengajaran. Selanjutnya hasil estimasi reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.

. Hasil Estimsi Reliabilitas Instrumen

Banyaknya item Cronbach’s alpha
25 0,788

Tabel 4. menunjukan bahwa besarnya koefisien reliabilitas instrumen kinerja dosen bidang pengajaran
sebesar 0,788. Nilai koefisien keandalan (reliabilitas) untuk masing-masing variabel yang diterima jika nilai
Cronbach'’s Alpha > 0,70 («>0,70).

Instrumen dalam penelitian ini diharapkan mampu mengukur kinerja dosen dengan baik. Agar instru-
men dapat memberikan data dan hasil yang baik maka sebelum digunakan peneliti melakukan pembuktian
validitas dan estimasi reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan. Validitas adalah sejauh mana alat
ukur (tes) dapat menggambarkan apa yang hendak diukur tinggi rendahnya validitas instrumen menunjuk-
kan data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Yamtinah et
al,, 2021). Sedangkan reliabilitas yaitu untuk menujukan sejauh mana pengukuran relatif konsisten apabila
pengukuran di ulang dua kali atau lebih. Instrumen dikatakan reliable jika dapat mengungkapkan data yang
sesuai kondisi yang sebenarnya (Retnawati, 2016).
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Hasil pembuktian validitas isi pada instrumen kinerja dosen bidang pengajaran ditinjau dari perencana-
an, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran menunujukan bahwa sebagian besar indeks Aiken's V pada
masing-masing item> 0,60 dengan kategori validitas tinggi dan sangat tinggi. Hal ini sesuai yang disarankan
pada penelitian ini, sehingga koefisien validitas sudah dapat diterima dan instrumen dapat digunakan untuk
mengukur kinerja dosen bidang pengajaran. Penilaian kinerja dosen bidang pengajaran dilakukan menggu-
nakan instrumen non tes. Instrumen kinerja dosen bidang pengajaran terdiri dari 25 item pernyataan
dengan Skala Likert 4 point. Sebelum digunakan instrumen dinilai kelayakannya beradasarkan isi oleh tiga
orang ahli, selanjutnya dihitung besarnya koefisien validitas isi menggunakan formula Aiken's V. Validitas
isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui
analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui ahli (Ayu et al., 2018; Prihono, 2020). Validitas
isi digunakan untuk memastikan bahwa pengukuran tiap itemyang layak dan memadai atau mewakili untuk
mengungkpakan konsep. Semakian besar koefisien validitasinya, maka besar peluang tersebut untuk men-
cerminkaan suatu konsep. Validitas isi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen mencer-
minkan keseluruhan kemampuan yang hendak diukur, yang berupa analisis rasional terhadap domain yang
hendak diukur (Azwar, 2011). Validitas juga merujuk pada ketepatan (appropriateness), kebermaknaan
(meaningfulness) dan kemanfaatan (usefulness) kesimpulan yang didapatkan dari interpretasi skor
instrumen tersebut (Suprananto, 2012).

Instrumen telah diyatakan layak dan mampu mengukur sejauh mana kinerja dosen program studi PAI
berdasarkan hasil pembuktian validitas isi menggunakan formula Ajken’s I/dan estimasi reliabilitas meng-
gunakan formula Crobach’s Alpha. Terdapat beberapa kriteria penilaian kinerja dosen dam bidang peng-
ajaran, diantaranya: (1) tepat waktu, (2) kesesuaian penyampaian materi dengan silabus, (3) penguasaan
materi kuliah, (4) sistematika penyampaian materi kuliah, (5) metode/retorika penyampaian materi, (6)
penggunaan alat bantu kuliah, (7) kemampuan menjawab pertanyaan, (8) sikap dan prilaku dosen, (9) kera-
pian dosen, (10) kemampuan memotivasi mahasiswa, (11) kemampuan menguasai kelas, (12) kesempatan
bertanya, dan (13) transparansi nilai (Tanti, 2015).

Pada penelitian ini, instrumen kinerja dosen bidang pengajaran difokuskan pada perencanaan, pelaksa-
naan, dan evaluasi pembelajaran (Nyoto, 2021; Tanti, 2015). Pada kegiatan perencanaan, dapat dilakukan
dengan menyiapkan silabus dan menyampaikan prosedur perkuliahan diawal semester. Adapun pada kegi-
atan pelaksanaan pembelajaran hal yang perlu diperhatikan meliputi: kedisiplinan dosen, pengelolaan
kelas, penguasaan materi, penggunaan metode pembelajaraan, dan penggunaan media pembelajaran.
Selanjutnya pada kegiatan evaluasi pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan melaksanakan
ujian sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan fakultas. Secara umum, kinerja dosen bidang peng-
ajaran meliputi beberapa hal, diantaranya: menetapkan silabus, komitmen waktu pengajaran, memberi
contoh, mengikuti kurikulum, update materi ajar, dedikasi penuh, memberi tugas, memperhatikan keaktifan
mahasiswa, menetapkan aturan perkuliahan, dan menghitung kehadiran mahasiswa.

Kualitas dosen berdampak pada keberhasilan mutu perguruan tinggi. Salah satu cara untuk meningkat -
kan mutu perguruan tinggi adalah dengan melakukan audit kinerja dosen secara berkala. Pengukuran
kinerja dosen, selain digunakan untuk menilai keberhasilan suatu institusi, juga dapat digunakan sebagai
dasar penentuan gaji atau imbalan (Sunoto, 2018). Selain itu, dosen merupakan tenaga pendidik yang
menyandang gelar profesi karena dipandang memiliki keahlian di bidangnya, yakin dengan kemampuannya
dan memiliki sikap positif. Sebagai seorang yang profesional, dosen harus senantiasa meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kinerjanya sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya terlebi di era digital
saat ini.

SIMPULAN

Instrumen telah diyatakan layak dan mampu mengukur kinerja dosen PAI bidang pendidikan. Kelayakan
instrumen ditinjau berdasarkan standar kelengkapan alat ukur berupa terpenuhinya validitas dan
reliabilitas. Pembuktian validitas dan estimasi reliabilitas merupakan hal penting sebagai langkah awal
untuk mengembangkan instrumen sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Banyak cara yang digunakan mengenai pembuktian validitas suatu instrumen penelitian, namun berbagai
penelitian terkini umumnya menggunakan validitas isi untuk memeperoleh instrumen yang layak sebelum
digunakan. Validitas isi melibatkan expert judgment untuk dinilai kelayakan suatu instrumen berdasarkan
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isinya. Selanjutnya hasil penilaian dihitung besarnya koefisiensi menggunakan formula Aiken’s V. Selain
dilakukan pembuktian validitas isi, untuk memperoleh isntrumen yang mampu mengukur dengan tepat
ketika digunakan untuk mengukur di tempat yang berbeda peneliti melakukan estimasi reliabilitas
menggunakan formula Crobach’s Alpha.

Artikel ini mengulas terkait dengan kelayakan instrumen yang dikembangkan sebagai alat ukur yang
mampu mengungkapkan kondisi kinerja dosen, khususnya dalam bidang pengajaran. Artikel ini dapat dija-
dikan acuan oleh mahasiswa, dosen, dan praktisi dalam mengembangkan instrumen kinerja dosen. Selain
itu, artikel ini memberi penjelasan terkait cara membuktikan validitas isi melalui expert judgement dengan
menggunakan formula Aiken’s V.
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